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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai dan keaktifan siswa dengan menerapkan model
pembelajaran active learning melalui eksperimen inkuiri terbimbing terhadap kompetensi mengidentifikasi sistem
starter. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Teknik Otomotif Kendaraan Ringan (TOKR) SMK YPT
Tegal yang terbagi dalam empat kelas. Dua kelas telah diambil secara acak sebagai sampel dengan 30 siswa sebagai
kelas kontrol dan 32 siswa sebagai kelas eksperimen. Hasil analisis menyatakan bahwa nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 67,34 sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 62,5 dan rata-rata keaktifan kelas eksperimen
sebesar 55,3 sedangkan rata-rata keaktifan kelas kontrol sebesar 43,6 Sehingga dapat dikatakan bahwa kelas
eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran active learning melalui eksperimen inkuiri terbimbing yang langsung berpusat pada guru, dapat me-
ningkatkan nilai dan keaktifan siswa dalam pembelajaran identifikasi sistem starter.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, hasil belajar, keaktifan siswa, identifikasi sistem starter

Abstract
This study investigated guided inquiry model application to enhance students’ competence in identifying starter
system. The population in this study was 32 students at their 10t grade of Light Vehicle Engineering (TOKR) in Vo-
cational High School (SMK) of YPT, Tegal. They were from four classes but only two classes were randomly selected
as the sample in this study. 30 students were at controlled group and 32 students in the experiment group. Post
test average scores’ mean in the experiment group was 67,34 while in the control group was 62,5. Due to students’
average scores of active participation, the experiment group achieved 55,3 while control group reached 43,6.
Therefore, the experiment group showed better result compared to the control group. Guided inquiry model was
proved to give better impact on students’ active participation as well as students’ competence in identifying starter

system.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran dari waktu ke waktu
semakin berkembang seiring dengan perkemban-
gan teknologi. Berbagai model, strategi dan media
pembelajaran yang telah banyak diciptakan men-
dorong perkembangan proses pembelajaran saat
ini. Konsekuensi yang timbul bagi guru sebagai
agen pembelajaran adalah harus dapat meman-
faatkan secara maksimal temuan-temuan tersebut
di atas sehingga dapat terwujud suatu kualitas
proses pembelajaran yang diharapkan.

Hasil observasi awal di SMK YPT Tegal
menunjukkan dalam proses pembelajaran terdapat
beberapa permasalahan yang ada antara lain: (1)
guru masih menggunakan model pembelajaran
langsung (direct instruction). (2) metode yang di-
gunakan pada umumnya masih secara verbal atau
ceramah. (3) guru masih dominan dalam kegiatan
pembelajaran sehingga aktivitas belajar masih
rendah yang ditandai oleh siswa kurang aktif da-
lam mencari pengetahuan sendiri.

Penekanan penyampaian materi yang ter-
lalu banyak menuntut siswa untuk belajar meng-
hafal sehingga terkesan membosankan. Untuk be-
nar-benar menguasai identifikasi sistem starter di-
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butuhkan lebih dari sekedar belajar menghafal.
Menurut Sanjaya dalam Silalahi (2011:135), belajar
lebih dari sekedar proses menghafal materi dan
menumpuk ilmu pengetahuan yang telah diajarkan.
Tetapi bagaimana pengetahuan tersebut bermakna
untuk siswa melalui keterampilan berpikir.
Berdasarkan uraian tersebut, tindak lanjut
untuk mengoptimalkan tujuan pembelajaran Kom-
petensi Mengidentifikasi Sistem Starter yaitu den-
gan menerapkan model pembelajaran active learn-
ing melalui eksperimen inkuiri terbimbing. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing dipilih karena
memiliki beberapa keunggulan. Keunggulan pem-
belajaran inkuiri antara lain: (1) dapat mening-
katkan hasil belajar dan keaktifan siswa. (2) mene-
kankan siswa untuk mengalami dan membuktikan
sendiri inti pembelajaran. (3) mengubah pola dari
pengajaran ke pembelajaran. Sedangkan kelema-
han dari pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
membutuhkan waktu yang lama dan kurang efektif
dalam Kkelas besar. Pembelajaran active learning
melalui eksperimen inkuiri terbimbing pada pem-
belajaran sistem starter diharapkan mampu mem-
bantu siswa lebih aktif dan meningkatkan hasil be-
lajar Kompetensi Mengidentifikasi Sistem Starter.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Desain peneli-
tian ini adalah True Experiental Design dengan po-
la control group pretest-posttest. Pola desain ini
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Control Group Pretest-Posttest

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
E 01 X4 03
K 0, Xz 04

Perlakuan diberikan setelah siswa mela-
kukan pretest, hasil dari perlakuan dilihat pada ha-
sil posttest siswa. Kelas eksperimen diberi perla-
kuan menggunakan model pembelajaran active
learning eksperimen inkuiri terbimbing, sedang ke-
las kontrol diberi perlakuan menggunakan model
pembelajaran langsung berpusat pada guru. Alat
pengumpul data penelitian berupa soal pilihan
ganda untuk menilai hasil belajar pretest dan post-
tets, dimana sebelumnya soal telah diujicobakan
pada salah satu kelas XI TOKR. Selain itu juga digu-
nakan lembar observasi keaktifan untuk menilai
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Popu-
lasi penelitian adalah siswa kelas X TOKR tahun
ajaran 2013/2014 yang menempuh Kompetensi
Mengidentifikasi Sistem Satrter yang berjumlah
126 siswa yang terbagi dalam empat kelas. Penen-
tuan sampel diambil dengan teknik simple random
sampling dan didapatkan 2 kelas, dimana kelas X
TOKR 2 sebagai kelas kontrol dan X TOKR 3 seba-
gai kelas eksperimen.

HASIL PENELITIAN

Indikator pencapaian dalam Kompetensi
Mengidentifikasi Sistem Starter terdiri dari 1)
Prinsip kerja; 2) Komponen-komponen dan fung-
sinya; 3) Skema sistem starter; 4) Cara kerja. Untuk
jumlah rata-rata dibagi 4 sesuai dengan jumlah in-
dikator yang ada sehingga memperoleh rata-rata
kelas. Perbandingan peningkatan hasil belajar yang
dialami oleh kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat diamati pada tabel 2.

Tabel 3. Hasil Uji t

S“m.be.r Kelés Kelas kontrol
Variasi eksperimen
N 32 30
Rat-rata 67,34 62,5
S 8,61 6,66
Sz 74,16 44,39
thitung 2,029
trabel 1,671
Kriteria Ha diterima

Tabel 4. Hasil Uji Peningkatan Rata-rata (Gain)

Data Kontrol  Eksperimen
Pretest 39,17 38,44
Postest 62,5 67,34
Gain <g> 0,38 0,47
Kriteria Sedang Sedang

Dari tabel 2 diperoleh kesimpulan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa pada kelompok
eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kon-
trol untuk semua indikator. Uji t digunakan untuk
membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa
hasil posttest siswa kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol. Hasil uji t dapat dilihat pa-
da tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 perhitungan uji t di-
peroleh thitung lebih besar daripada ttabel dengan
dk = 60 dan a = 5%. Dimana nilai thitung sebesar
2,029 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,671.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima.
Uji Gain dilakukan untuk melihat peningkatan hasil
belajar Kompetensi Mengidentifikasi Sistem Start-
er.

Hasil uji peningkatan rata-rata dapat dili-
hat pada tabel 4. Tabel 4 menunjukkan bahwa pe-
ningkatan hasil belajar Kompetensi Mengidentifi-
kasi Sistem Starter pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol.

Uji keaktifan siswa digunakan untuk mem-
buktikan hipotesis yang menyatakan bahwa keakti-
fan siswa kelas eksperimen lebih baik daripada ke-
las kontrol. Untuk jumlah rata-rata dibagi 6 sesuai

Tabel 2 Hasil Belajar Tiap Indikator

Nilai rata-rata

Nilai rata-rata

Indikator Kontrol Eksperimen
Pretest  Posttest Pretest Posttest
Prinsip kerja starter 31,33 52 30 61,87
Komponen starter dan fungsinya 54 86,67 52,5 87,5
Skema sistem starter 41,33 62 41,25 63,12
Cara kerja sistem starter 30 49,33 30 56,38
Jumlah 156,68 250 153,75 269,37
Rata-rata kelas 39,17 62,5 38,44 67,34
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dengan indikator yang ada sehingga memperoleh
rata-rata keaktifan kelas. Hasil keaktifan siswa da-
pat dilihat pada tabel 5.

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui rata-
rata keaktifan siswa kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil keaktifan
siswa kelas eksperimen sebesar 55,338 dan kelas
kontrol 43,611, dengan kriteria keaktifan kelas
eksperimen cukup aktif dan kelas kontrol kurang
aktif. Hasil menunjukkan bahwa Ha diterima

PEMBAHASAN

Hasil  belajar adalah  kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya (Munawar, 2009:1). Proses
pembelajaran active learning inkuiri terbimbing
pada Kompetensi Mengidentifikasi Sistem Starter,
guru berperan sebagai fasilitator, motivator dan
pembimbing jalannya pembelajaran. Dalam pem-
belajaran inkuiri terbimbing guru tidak melepas
begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
siswa. Pernyataan dan pertanyaan pengarah selain
dikemukakan langsung oleh guru juga diberikan
melalui perintah yang terdapat dalam LKS agar
siswa mampu menemukan sendiri arah dan lang-
kah-langkah yang harus dilakukan untuk meme-
cahkan permasalahan yang diberikan oleh guru.
LKS merupakan panduan bagi siswa dalam mema-
hami keterampilan proses dan konsep mengenai
materi yang sedang dan akan dipelajari (Astuti &
Setiawan, 2013:91).

Sedangkan pada kelas kontrol Penerapan
model pembelajaran langsung berpusat pada guru
ini siswa hanya mendengarkan penjelasan dari
guru, sehingga siswa bersifat pasif dalam pembela-
jaran. Guru hanya menyampaikan materi menggu-
nakan powerpoint guna menggambarkan identifi-
kasi sistem starter pada siswa. Proses pembelaja-
ran langsung ini menekankan siswa dalam belajar
hanya bersifat ingatan saja tidak dapat mengapli-
kasikan konsep dalam dunia nyata. Sedangkan
keaktifan siswa itu sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran, tetapi dalam model pembelajaran
langsung berpusat pada guru keaktifan siswa tidak
tampak karena pemebelajaran berpusat pada guru,
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hal ini yang menyebabkan hasil belajar siswa pada
kelas kontrol mendapatkan hasil yang lebih rendah
dibandingkan kelas eksperimen.

Marhendri, dkk,, (2007) dalam Suwartaya,
dkk., (2013:171) menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing di dalamnya terdapat
kegiatan pembelajaran yang memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk menggali kemampuan
diri dengan bimbingan guru, sehingga dapat me-
ningkatkan penguasaan konsep dibandingkan den-
gan model pembelajaran konvensional.

Hasil belajar kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol untuk setiap indikator penca-
paian kompetensi dapat dilihat pada tabel 2, dari
tabel tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi un-
tuk semua indikator. Untuk mengetahui peningka-
tan hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan
uji Gain. Hasil uji Gain dapat dilihat dari tabel 4, da-
ri tabel tersebut diketahui bahwa kriteria pening-
katan kedua kelompok adalah sedang dengan nilai
Gain kelas eksperimen lebih besar dari kelas kon-
trol. Uji t digunakan untuk membuktikan kebena-
ran hipotesis yang menyatakan ada peningkatkan
hasil belajar siswa pada Kompetensi Mengidentifi-
kasi Sistem Starter setelah diajar menggunakan
model pembelajaran active learning melalui ekspe-
rimen inkuiri terbimbing. Hasil perhitungan uji t
dapat dilihat dalam tabel 3. Hasil menunjukkan
bahwa Ha diterima.

Aspek keaktifan dalam penelitian ini: a)
ketepatan waktu kehadiran siswa ; b) perhatian
siswa saat KBM (Kegiatan Belajar Mengajar); c) ke-
beranian siswa dalam mengemukakan pendapat;
d) keberanian siswa dalam bertanya; e) menghar-
gai pendapat siswa lain; dan f) antusiasme siswa
dalam mengerjakan tugas (LKS). Beberapa aspek
tersebut sesuai dengan pendapat Rahmawati, dKk,.
(2006: 12) yang menyatakan bahwa dalam peni-
laian keaktifan siswa, aspek yang digunakan antara
lain: memperhatikan pelajaran, aktif berpendapat,
dan aktif dalam mengarjakan soal yang diberikan

Pembelajaran menggunakan model pem-
belajaran active learning inkuiri terbimbing memi-
liki ciri-ciri bahwa sebelum pembelajaran dimulai,

Tabel 5. Hasil Analisis Keaktifan Siswa

Aspek yang Diamati Nilai Kelas Eksperimen  Nilai Kelas Kontrol
Ketepatan waktu kehadiran 84,37 81,66
Perhatian saat KBM 50,78 40
Keberanian bertanya 40,63 32,5
Keberanian berpendapat 35,16 32,5
Menghargai pendapat teman 47,65 32,5
Antusiasme mengerjakan tugas 73,44 42,5
Jumlah 332,03 261,66
Rata-rata Keaktifan Kelas 55,338 43,6111
Kriteria Cukup aktif Kurang aktif
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siswa sudah dalam keadaan siap untuk belajar.
Pembagian kelompok dimaksudkan agar semua
siswa dapat bekerja sama, saling bertukar penda-
pat (bertanya, berpendapat), dan dapat menghar-
gai pendapat orang lain, sampai dapat memu-
tuskan kesimpulan yang disepakati bersama. Mod-
el pembelajaran active learning inkuiri terbimbing
dikaitkan dengan materi identifikasi sistem starter
yang menarik perhatian siswa, sehingga siswa
termotivasi untuk selalu hadir dan masuk kelas se-
belum guru masuk.

Berbeda halnya pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran langsung ber-
pusat pada guru pada saat pembelajaran siswa ti-
dak dibagi dalam kelompok-kelompok sehingga
membuat siswa merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran maka sikap ilmiah siswa kurang ber-
kembang dengan baik akibatnya keaktifan siswa
kelas kontrol mendapatkan hasil yang rendah di-
bandingkan kelas eksperimen.

Hasil pengamatan keaktifan siswa dapat
dilihat pada tabel 5, dari tabel tersebut diketahui
rata-rata keaktifan siswa kelas eksperimen dalam
setiap aspek lebih besar dari kelas kontrol. Hasil
tersebut membuktikan kebenaran hipotesis yang
menyatakan bahwa peningkatan keaktifan siswa
kelas eksperimen yang menerapkan model pembe-
lajaran active learning inkuiri terbimbing lebih be-
sar dari kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran langsung berpusat pada guru.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Hasil  belajar  kelas eksperimen yang
menerapkan model active learning inkuiri

terbimbing pada Kompetensi Mengidentifikasi
Sistem Starter lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran langsung berpusat pada guru. Hal
ini  dibuktikan dengan rata-rata kelas
eksperimen sebesar 67,34 lebih besar dari rata-
rata kelas kontrol sebesar 62,5.

2. Peningkatan hasil belajar siswa pada kelompok
eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok
kontrol untuk semua indikator.

3. Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh thitung
lebih besar daripada tbet dengan dk = 60 dan a
= 5%. Dimana nilai thiwung Sebesar 2,029 lebih
besar dari nilai twpe sebesar 1,671. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima.

4. Rata-rata Kkeaktifan kelas eksperimen lebih
besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil

rata-rata keaktifan siswa kelas eksperimen
sebesar 55,338 dan kelas kontrol 43,611,
dengan kriteria kelas eksperimen cukup aktif
dan kelas kontrol kurang aktif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa keaktifan siswa yang
menggunakan model pembelajaran active
learning melalui eksperimen inkuiri terbimbing
lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan

model  pembelajaran  langsung  dengan
pendekatan berpusat pada guru.
Saran

1. Dalam menerapkan model pembelajaran active
learning inkuiri terbimbing guru harus benar-
benar merancang proses pembelajaran dengan
baik agar peserta didik termotivasi dan aktif
dalam melakukan proses pembelajaran.

2. Model pembelajaran active learning inkuiri
terbimbing perlu dikembangkan lagi, sehingga
kedepannya tidak terhalang lagi oleh waktu
atau proses pembelajaran yang lama dan juga
dapat mengontrol kelas besar dengan lebih
baik.
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